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Pendahuluan
Pendidikan dapat diselenggarakan dalam berbagai bentuk, termasuk formal seperti
sekolah dan universitas, non- formal seperti kursus dan pelatihan, dan informal seperti
pembelajaran mandiri dan pengalaman sehari-hari. Penanaman karakter dapat dilakukan
melalui pendidikan karakter. Dasar nilai- nilai yang dapat ditanamkan dalam pendidikan
karakter di sekolah dasar mencakup unsur-unsur seperti Pancasila, budaya, tujuan
pendidikan nasional, dan religius. Pendidikan yang tidak memasukkan dimensi
kereligiusan mungkin meninggalkan aspek-aspek esensial seperti etika, empati, dan
tanggung jawab sosial yang menjadi urgensi penting dalam karakter religius. Urgensi
karakter religius menciptakan kebutuhan untuk mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan
ke dalam penguatan pendidikan, serta untuk mengembangkan hubungan yang lebih
dekat dengan Tuhan. Sekolah menjadi wadah utama dalam membentuk karakter,
misalnya karakter religius pada siswa yang juga diimbangi dengan kegiatan berbasis
penguatan karakter. Sehingga nilai karakter religius yang diterapkan dalam lingkungan
sekolah bertujuan pada penguatan pendidikan karakter religius. Karena kurangnya
pembentukan karakter religius pada siswa di sekolah dasar, sehingga mengakibatkan
permasalahan di masa mendatang seperti meninggalkan sholat, pergaulan bebas, dan
tidak memiliki rasa sopan santun.



3

Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana metode dan strategi yang digunakan oleh pendidik dalam memperkuat

pendidikan karakter religius berbasis kelas di Sekolah Dasar Negeri Trompoasri 2?

2. Bagaimana penerapan kegiatan religius di kelas dapat berkontribusi terhadap penguatan

pendidikan karakter religius peserta didik di Sekolah Dasar Negeri Trompoasri 2?
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Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan metode serta strategi yang digunakan oleh
pendidik dalam memperkuat pendidikan karakter religius berbasis kelas di Sekolah Dasar
Negeri Trompoasri

2. Untuk menganalisis bagaimana penerapan kegiatan religius di kelas dapat
meningkatkan penguatan pendidikan karakter religius peserta didik di Sekolah Dasar
Negeri Trompoasri 2.
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Metode
Jenis Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Objek
penelitian dilakukan di SDN Trompo Asri 2 dengan subjek kelas 2 karena menerapkan
Penguatan Pendidikan Karakter Religius Berbasis Kelas Di sekolah Dasar Negeri.
Teknik pengumpulan data melalui dokumetasi,wawancara,observasi. Sebagai
pendoman wawancara terdapat lembar wawancara dengan 3 sumber yaitu:kepala
sekolah, guru kelas, peserta didik.
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Hasil
Berdasarkan hasil wawancara mengenai kegiatan rutin di kelas SDN Trompoasri 2, sebelum
memulai aktivitas belajar, para siswa dan guru berkumpul untuk melaksanakan sholat
dhuha berjamaah dan membaca ayat-ayat suci Al-Quran atau tulisan keagamaan lainnya.
Selain itu, mereka berdoa sebelum memulai dan menutup kegiatan, serta melaksanakan
praktik keagamaan seperti sunnah-sunnah dalam sholat, berwudhu, dan sholat dhuhur
berjamaah. Dalam pelajaran agama, siswa belajar tentang ajaran moral dan etika yang
terkandung dalam agama mereka. Program ini juga mencakup penerapan nilai-nilai seperti
senyum, salam, sapa, sopan, santun (5S Kebaikan), menjunjung tinggi toleransi antarumat
beragama, dan kegiatan keagamaan lainnya. Siswa tidak merasa terpaksa untuk
mengamalkan hal ini karena kegiatan tersebut rutin dilakukan dan didasarkan pada visi dan
misi sekolah yang sejalan dengan ajaran agama.
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Pembahasan
Penguatan pendidikan karakter religius menjadi fokus yang telah direncanakan. Untuk
mencapai tujuan dengan hasil yang sempurna, program tersebut memerlukan
perencanaan yang maksimal. Diperlukan kerjasama dan tanggung jawab beberapa
orang dengan keterampilan, pengalaman dan berbakat di bidang terkait untuk berhasil
melaksanakan rencana program. Seperti guru, tidak hanya menjadi pengajar tetapi juga
menjadi contoh teladan yang menginspirasi para siswa dalam menjalani kehidupan
berdasarkan prinsip-prinsip keagamaan di kelas. karena tanpa hal tersebut, kemajuan
program dapat terhambat dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Sekolah memainkan
peran penting dalam membantu peserta didik membentuk karakter religius, dan guru
memegang tanggung jawab besar dalam menciptakan lingkungan yang mendukung hal
tersebut. Untuk memperkuat pendidikan karakter religius di SDN Trompoasri 2,
tersedia pelajaran agama yang efektif. Hal ini tercermin dalam upaya guru agama yang
memberikan arahan tertib dalam membaca doa dan memberikan bimbingan yang
konsisten.
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Temuan Penting Penelitian
SDN Trompoasri 2 menerapkan prinsip yang menjunjung tinggi slogan '5S Kebaikan'.
Melalui slogan ini, siswa, guru, dan seluruh warga sekolah diajarkan untuk selalu menyapa
dengan senyum, memberikan salam yang sopan, serta berinteraksi dengan ramah dan
santun kepada siapa pun. Penerapan 5S Kebaikan dilakukan secara rutin setiap pagi
sebelum memasuki sekolah, dengan cara guru menyambut kedatangan peserta didik di
gerbang sekolah, berjabat tangan, dan mengucapkan salam dengan ramah. Guru yang
datang lebih awal menyambut kedatangan peserta didik antara pukul 06.30 dan 06.45 pagi.
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, budaya 5S Kebaikan ini bertujuan untuk
meningkatkan interaksi sosial, membangun rasa persaudaraan, dan menciptakan atmosfer
yang positif, yang pada akhirnya berdampak baik pada kualitas pembelajaran dan
kebersamaan di SDN Trompoasri 2.
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian tentang penguatan pendidikan karakter religius berbasis kelas di
Sekolah Dasar Negeri adalah memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang holistik untuk membentuk karakter siswa yang
berlandaskan nilai-nilai keagamaan. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi guru
dan pihak sekolah dalam mengintegrasikan nilai religius ke dalam kegiatan
pembelajaran, pembiasaan rutin, serta lingkungan kelas yang mendukung suasana
spiritual. Selain itu, penelitian ini bermanfaat dalam meningkatkan peran guru sebagai
teladan dalam penanaman nilai moral dan religius, sekaligus memberikan dasar bagi
evaluasi dan inovasi pendidikan karakter yang berkelanjutan. Secara lebih luas,
penelitian ini berpotensi memperkuat moralitas, tanggung jawab, dan spiritualitas
siswa, sehingga terbentuk generasi yang berakhlak mulia dan mampu menerapkan
nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.
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